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ABSTRACT

Endophytic fungi has been capabl e in producing secondary metabolites similar to those
produced by its host. Secondary metabolites in some parts of duwet tree showed an antifungal
activity. The aims of this study were to determine the ability of duwet endophytic fungi in
inhibiting A. porri fungus, a pathogenic agent for purple blotch disease on onion. The
experiment conducted using CRD with eight endophytic fungi isolates as treatment with three
replications. Antagonistic activity observed using dual culture method. The endophytic fungal
isolateswere conventionally identified to genuslevel. The results showed that endophytic fungi
were identified as five isolates of Penicillium and one isolate of Aspergillus, Fusarium and
mycelia sterilia. The antagonistic acitivity of duwet endophytic fungi against A. porri were
varied between 18.1% - 47.3%. The highest antagonistic activity showed by Fusarium JD1
(47,3%).
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ABSTRAK

Kapang endofit mampu menghasilkan metabolit sekunder yang sama dengan yang
dihasilkan oleh inangnya. Metabolit sekunder yang dihasilkan tanaman duwet diduga memiliki
aktivitas antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kapang endofit
duwet dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen A. porri, penyebab bercak ungu pada
bawang merah. Rancangan penelitian yang digunakan adalah RAL satu faktor, yaitu 8 isolat
kapang endofit duwet dengan 3 ulangan. Pengujian daya antagonisme dilakukan dengan
metode dual culture. Isolat kapang endofit duwet diidentifikasi secara konvensional sampai
tingkat genus, hasil pengamatan menunjukkan bahwa isolat-isolat kapang endofit tersebut
berasal dari 1 isolat genus Aspergillus, 5 isolat genus Penicillium, 1 isolat genus Fusarium dan
1 isolat mycelia sterilia. Seluruh isolat kapang endofit duwet menunjukkan daya antagonistik
yang bervarias terhadap A. porri sebesar 18,1% - 47,3%. Daya antagonis terbesar ditunjukkan
olehisolat Fusarium JD1.

Katakunci : Alternaria porri, bercak ungu, penyakit bawang merah, kapang antagonis, kapang endofit.



PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum
L.) banyak dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari, diantaranya sebagai bumbu
masakan dan obat tradisional (Batubara,
2014). Ha ini menjadikan bawang merah
sebaga salah satu komoditas sayuran
unggulan yang telah lama diusahakan
secara intensif oleh petani. Bawang merah
juga memberikan kontribusi cukup tinggi
terhadap perkembangan ekonomi. Produksi
bawang merah masih mengalami kendala,
sdah satunya adalah serangan penyakit
bercak ungu yang disebabkan oleh infeksi
kapang patogen Alternaria porri. Penyakit
tersebut menyebabkan kerugian yang
cukup besar bagi para petani bawang
merah, dengan turunnya harga dari Rp.
7.000,- sampai Rp. 10.000,- per kilogram
menjadi  Rp. 5.000,- per kilogram
(Sindonews, 2015).

Salah satu cara mengatasi penyakit
bercak ungu yang digunakan saat ini adalah
dengan penyemprotan fungisida.
Penggunaan fungisida yang terus-menerus
dapat menimbulkan dampak buruk bagi
kesehatan, merusak keseimbangan
ekosistem dan memerlukan biaya yang
cukup besar. Pengendalian patogen
penyebab penyakit tanaman yang ramah
lingkungan perlu dikembangkan untuk
mengurangi  dampak  negatif  yang
ditimbulkan dari penggunaan fungisida.
Sadlah satu dternatif adalah  dengan
memanfaatkan metabolit sekunder dari
tanaman untuk mengendalikan penyakit
tanaman, ha ini membuka kemungkinan
penggunaan tanaman sebagai agensia
hayati.

Sadlah satu  jenis tanaman yang
menghasilkan senyawa metabolit sekunder
adalah duwet (Syzygiumcumini (L.) Skeels)
yang termasuk family Myrtaceace.
Senyawa metabolit sekunder  yang
terkandung pada tanaman duwet adalah
asam malat, asam oksalat, asam galat, asam
betulat, tanin, flavonoid dan minyak
esensia. Senyawa metabolit  sekunder
duwet diketahui bersifat bioaktif, yaitu

sebagal antibakteri, antijamur, antivirusdan
antiinflamasi (Sah et al., 2011).

Mikroba endofit yang hidup di dalam
tanaman mampu menghasilkan metabolit
sekunder yang sama dengan Yyang
dihasilkan inangnya. Isolat kapang dari
tanaman duwet diduga mempunyai potensi
memproduksi senyawa metabolit sekunder
yang bersifat sebagai antijamur yang dapat
digunakan untuk mengendalikan atau
membunuh kapang patogen. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
daya antagonis kapang endofit duwet
terhadap kapang patogen A. porri penyebab
bercak ungu pada bawang merah secarain-
vitro.

METODE PENELITIAN

Bahan dan | solat

Bahan-bahan yang digunakan adalah 8
isolat kapang endofit duwet (Syzygium
cumini (L.) Skeels) yang diisolas dari
bagian akar, cabang dan daun, daun bawang
merah yang terinfeksi penyakit bercak
ungu, media Potato Dextrose Agar/PDA,
media Malt Extract Agar/MEA, akohol
70%, minyak imersi, aguades, lactophenoal,
cotton blue, chloramphenicoal,.

Pengambilan Sampel Daun Bawang
Merah yang Terinfeks Bercak Ungu

Sampel diambil dari Desa Wanasari,
Kabupaten Brebes. Daun bawang merah
yang terinfeks bercak ungu dicabut
tanaman, dibersihkan, dan disimpan dalam
kantong plastik zipper. Isolas kapang
dilakukan tidak lebih dari 3 setelah
pengambilan sampel (Sudhanta & Abadi,
2007; Wiyatiningsih, 2009).

| solasi Kapang A. porri

Isolasi dilakukan secaralangsung pada
medium MEA, dengan meletakkan
potongan berukuuran 0,5 cm dari sampel
daun bawang merah yang terserang
penyakit, setelah sebelumnya dicuci
dengan aguades steril. Cawan petri
diinkubasi pada suhu kamar selama 3-7



hari. Kapang yang menunjukkan ciri-ciri
makroskopis seperti A. porri dipindahkan
kembali pada medium MEA dan diinkubasi
pada suhu kamar selama 3-7 hari (Sudantha
& Abadi, 2007; Wiyatiningsih, 2009;
Nugroho dkk., 2011).

Pemeliharaan Isolat Kapang Endofit
Duwet dan Kapang Patogen

Koloni kapang A. porri diinokulasikan
ke medium MEA miring, diinkubas selama
5-7 hari pada suhu ruang dan disimpan
dalam refrigerator untuk  digunakan
sebagal kultur stok (Wulandari dkk., 2014).
Isolat kapang endofit duwet dipelihara
dengan cara yang sama.

Identifikasi Kapang Endofit Duwet dan
Kapang Patogen

Identifikas isolat kapang dilakukan
secara konvensional sampai tingkat genus
menurut Crouset al., (2009), Samson et al.,
(2010) dan Klich, (2002).

Uji Antagonisme Kapang Endofit Duwet
terhadap Kapang Patogen A. porri
dengan M etode Dual Culture (Zivkovic et
al., 2010)

Isolat kapang endofit dan kapang
patogen A. porri diinokulasikan pada
medium MEA dalam cawan petri secara
berhadapan dengan jarak 3 cm. Isolat
kapang endofit diinokulasikan 3-4 hari
lebih awa dari isolat kapang patogen,
karena pertumbuhan kapang endofit yang
lebih lambat. Cawan petri diinkubasi pada
suhu kamar (28°-30°C) selama 7 hari. Uji
antagonisme dilakuakan dengan tiga kali
pengulangan. Persentase penghambatan
(PGI) kapang antagonis ditentukan dengan
rumus:

Rk —R1
PGI (%) = X100%

PGI = Percentage Growth Inhibition (%).

Rk = Jarak dari titik inokulasi ke tepi
koloni pada kontrol (mm).

R1 = Jarak pertumbuhan kapang patogen
dari titik inkoluasi ketepi koloni yang
megarah ke antagonis pada perlakuan
uji.

Tabel 1. Kategori persentase penghambatan
(Growth Inhibition Category / GIC) dari
skala 0 sampai 4 (Zivkovic et al., 2010).

Skala Hambatan Pertumbuhan
0 Tidak ada hambatan pertumbuhan
1 1-25%
2 26 — 50%
3 51-75%
4 75— 100%
Analisis Data

Data persentase penghambatan yang
diperoleh, dilakukan uji homogenitas dan
normalitas kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji ANOVA dengan taraf
signifikans 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikas isolat kapang
patogen dengan pengamatan makroskopis
dan mikroskopis padakultur berumur 7 hari
pada media MEA (Crous et al., 2009),
menunjukkan bahwa isolat tersebut adalah
A. porri (Gambar 1 dan Tabdl 2).

G

Gambar 1. Morfologl makroskopls(A) dan
mikroskopis (B) isolat kapang Alternaria
porri dari bawang merah pada media MEA
umur 7 hari.

Tabdl 2. Identifikasi makroskopis dan mikroskopis A. porri padamedia MEA umur 7

hari.

Deskrips

Hasil Pengamatan

Crouset al., (2009)




War na K oloni

-permukaan hitam keabu-abuan
-reverse hitam
-diameter 6cm
Konidiofor

-warna coklat
-ukuran 52 an
-bentuk sederhana
Konidia

-warna coklat
-ukuran 31,25
-bentuk dips
-septa 3-8

abu-abu sampai hitam
hitam
6cm

coklat
50 sma
sederhana lurus

coklat

30-35....

elips

transversal atau longitudinal

transversal atau longitudinal

Hasil identifikasi terhadap 8 isolat
kapang endofit duwet dari akar, cabang dan
daun diperoleh 1 isolat genus Aspergillus, 5
isolat genus Penicillium, 1 isolat genus
Fusarium dan 1 isolat mycelia sterilia
(Gambar 2). Keempat genus kapang endofit
Aspergillus, Fusarium, Penicillium dan
mycelia sterilia tersebut, juga ditemukan
pada akar, batang, daun dan ranting Taxus
baccata (Caruso et al., 2000). Fusarium,
Penicillium, Aspergillus dan mycelia
sterilia yang hidup sebagai endofit juga
berhasil diisolas dari akar dan daun
tanaman padi di provins Guangdong, Cina
Selatan (Tian et al., 2004). Bharathidasan
& Panneerselvam (2011), juga menemukan
kapang endofit Aspergillus, Penicillium
dan mycelia sterilia pada batang dan daun
Avicennia marina.

Liu et al., (2010) mengisolasi kapang
endofit yang berasal dari beberapatanaman
hijau yang berada di Gunung Zijin, Cina
Hasil isolass menunjukkan kehadiran
kapang Aspergillus, Penicillium, dan
Fusarium sebagai genus dominan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
Maheswari & Raagopal (2013), kapang
Aspergillus, Penicillium, Fusarium berhasil
diisolas dari jaringan daun Kigelia pinnata
yang berasal dari India, sedangkan mycelia
sterilia berasal dari jaringan daun dan
jaringan batang Kigelia pinnata. Beberapa
kapang endofit berhasil pula diisolas dari
tanaman obat Camptotheca acuminata,
salah satunya adalah kapang Fusarium

sebaga genus dominan yang memiliki
aktivitas antimikroba (Lin et al., 2007),
sedangkan Rubini dkk. (2005) juga berhasil
mengisolasi kapang Fusarium dari batang
tanaman coklat (Theobroma cacao L.).



JA1 JB2

JA2 JB3
JA3 JD1
JB1 JD2

Gambar 2. Koloni makroskopis (A) dan morfologi mikroskopis (B) kapang endofit duwet pada media
MEA umur 7 hari.




Gambar 3. Uji antagonistik 8 isolat kapang endofit duwet (E) terhadap A. porri (P). (A) Aspergillus
JA1, (B) PenicilliumJAZ2, (C) PenicilliumJAS3, (D) PenicilliumJB1, (E) PenicilliumJB2,
(F) PenicilliumJB3, (G) FusariumJD1, (H) myselia steriliaJD2.

Hasil uji daya antagonisme isolat
endofit Aspergillus, Penicillium, Fusarium
dan mycelia sterilia terhadap A. porri
terlihat pada Gambar 3. Gambar 4

menunj ukkan bahwa semua kapang endofit
duwet memiliki daya antagonisme yang
bervarias terhadap kapang patogen A.
porri, sebesar 18,1% - 47,3%.
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Gambar 4. Persentase penghambatan kapang endofit duwet terhadap A.porri padamediaMEA.

Berdasarkan skala kriteria terhadap A. porri menunjukkan adanya

penghambatan pertumbuhan A. porri,
kapang Aspergillus JA1, Penicillium JA2,
Penicillium  JA3, Penicillium JB1,
Penicillium JB3, Fusarium JD1 dan
mycelia sterilia JD2 termasuk dalam skala
2 dengan penghambatan sebesar 26-50%,
sedangkan kapang Penicillium JB2
teemasuk  dalam skala 1 dengan
penghambatan sebesar 1-25%. Menurut
Zivkovic et al., (2010), kapang antagonis
dengan daya penghambatan pada skala 2
cukup mampu untuk menghambat kapang
patogen, sedangkan kapang antagonis yang
dengan daya penghambatan pada skala 1
memiliki kemampuan penghambatan yang
lemah terhadap kapang patogen.

Kapang Aspergillus JA1 cukup mampu
menghambat pertumbuhan patogen A.
porri. Aspergillus memiliki potensi sebagai
agen biokontrol untuk mengendalikan
beberapa kapang patogen melaui tiga
interaks  yaitu mikroparasitisme yaitu
parasitisme langsung pada hifa patogen,
kompetisi terhadap ruang dan nutrisi, lisis
dan antibiosis (Remadi et al., 2006). Hasl|
uji kapang antagonis Aspergillus JAl

zona hambatan diantara kedua isolat
kapang. Pembentukan zona hambat
berkaitan dengan metabolit sekunder dan
senyawa antibiosis yang disekresi oleh
kapang endofit (Lelana dkk, 2015).
Kapang Penicillium cukup mampu
untuk menghambat pertumbuhan patogen
A. porri karena mampu memproduksi
senyawa antifungi. Hasil uji antagonis
kapang Penicillium terhadap A. porri
menunjukkan adanya zona hambatan yang
terbentuk antara duaisolat kapang tersebut,
hal ini menunjukkan bahwa mekanisme
penghambatan  Penicillium  terhadap
patogen A. porri adadah mekanisme
antibiosis. Adam (1990) menyatakan
bahwa beberapa kapang Penicillium
mampu menghambat pertumbuhan kapang

patogen melaui dua  mekanisme
penghambatan  yaitu kompetis  dan
antibiosis.

Fusarium JD1 dan myceliasteriliaJD2
yang berhasil diisolas dari daun duwet
memiliki kemampuan antagonistik paling
besar dibandingkan dengan kapang endofit
duwet lainnya untuk  menghambat



pertumbuhan patogen A. porri. Daun
merupakan habitat yang sesuai untuk
pertumbuhan mikroorganisme antagonistik
yang mampu berkompetisi nutris dan
ruang dengan patogen dan menghambat
perkembangan patogen melalui  sekres
antibiotik atau toksin (Yadav et al., 2011).
Olivain (2006) meyatakan bahwa Fusarium
memiliki kemampuan untuk mengontrol
populasi patogen baik bakteri maupun
kapang melalui mekanisme kompetisi
ruang dan nutrisi. Hasil uji isolat Fusarium
JD1 tidak menunjukkan adanya mekanisme
antibiosis. Alabouvette et al., (1996)
menyatakan pula bahwa, kapang Fusarium
non patogenik tidak dapat memproduksi
metabolit  spesifik.  Hasil  berbeda
dinyatakan oleh Kim et al., (2007), yaitu
bahwa isolat Fusarium sp. dari akar cabal
terbukti mampu mengontrol penyakit busuk
daun pada tomat yang disebabkan oleh
kapang patogen Phytium  ultimum,
Phytophthora infestans dan P. capsisi.

KESIMPULAN

Kapang endofit duwet menunjukkan
kemampuan antagonis yang bervarias
terhadap patogen A. porri menggunakan
metode dual culture. Kapang Fusarium
JD1 memiliki kemampuan antagonis paling
besar namun berbeda tidak nyata dengan
kapang Penicillium JB3 dan mycelia
steriliaJD2.
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